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Abstract 
The aims of this research was determine the application of Concept Attainment  with 
demonstrations can remediate students misconceptions in direct current electrical 
circuit material in class IX SMP Negeri 24 Pontianak. The research form of Pre-
Experimental Design by design of One Group Pre-test Post-test Design involving 27 
students as samples selected intact group by pulling the lottery. The data gathering is 
a double choice of multiple choice alternatives accompanied by reasons. The number 
of students who experienced misconceptions before applying Concept Attainment with 
demonstration of 80.54% and after applying Concept Attainment with demonstration 
of 34.86%. The results of the study based on the Mc Nemar test obtained a value of 𝜒2 
counts for (131.16) > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒
2  (3.84) which indicates that there is a significant 
conception change. This means that there was a significant change in conception 
between before and after being given remediation using Concept Attainment with 
demonstration of direct current electrical circuit material. The effectiveness of the 
misconception remediation activities in direct current electric circuit is a 
accompanied by an  Concept Attainment with demonstration to reduce the number of 
students who experienced misconceptions using the DQM price of 57.58% (medium 
category).  
 
Keywords: Concept Attainment Accompanied by demonstration, Misconception 
Remediation, Direct Current Circuit Electricity 
 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran IPA berhubungan dengan 
cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA tidak hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja namun juga merupakan 
sesuatu proses penemuan (Depdiknas, 2007). 
Pencantuman IPA-Fisika dalam kurikulum 
pembelajaran tingkat pendidikan dasar 
sampai tingkat menengah atas oleh 
Depdiknas, bertujuan agar peserta didik  
memiliki kemampuan menguasai konsep dan 
prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan dan sikap 
percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  Namun banyak siswa mengalami 
kesulitan dalam mempelajari dan memahami 
konsep fisika, sehingga berdampak pada hasil 
belajar yang kurang optimal. 
Hasil studi terbaru Programme For 
International Student Assessment (PISA) 
2015 menunjukkan kemampuan sains siswa 
Indonesia memperoleh skor 403. Perolehan 
skor tersebut kurang dari skor rata-rata 
OECD,  yaitu sebesar 493 yang 
menempatkan Indonesia pada peringkat 62 
dari 70 negara peserta (PISA, 2016). Dari 
sajian hasil studi PISA menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa Indonesia dibidang sains 
masih tergolong rendah. 
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Dalam IPA-Fisika, bidang listrik 
menempati urutan kedua paling banyak siswa 
yang mengalami miskonsepsi. Siswa sering 
mengal------ami miskonsepsi dalam bidang 
listrik salah satunya pada materi rangkaian 
listrik arus searah. Materi rangkaian listrik 
arus searah adalah materi pelajaran 
kelistrikan yang gejalanya banyak ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari, namun pada 
kenyataannya siswa cenderung masih 
kesulitan karena materi ini termasuk materi 
yang abstrak dan komplek sehingga siswa 
sering  mengalami kesulitan terutama dalam 
mengaplikasikan pemecahan masalah 
rangkaian listrik searah. Beberapa siswa 
masih salah mengerti mengenai tegangan, 
arus, dan tahanan dalam rangkaian tertutup 
(Suparno, 2005). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan salah satu guru IPA, bahwa 
hasil belajar IPA-Fisika siswa masih 
tergolong rendah dengan rata-rata nilai hasil 
belajar pada materi listrik dinamis sebesar 
51,03. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk mata pelajaran IPA adalah 75. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya proses pembelajaran yang 
berpusat pada guru, kurangnya variasi model 
dan metode yang digunakan oleh guru serta 
media pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Agar penguasaan 
konsep IPA dapat tercapai dengan baik, maka 
siswa dituntut untuk memahami konsep-
konsep tersebut melalui kemampuan 
berfikirnya. Pemahaman siswa dalam 
menguasai konsep IPA dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa setelah pembelajaran 
berlangsung.  
Dalam beberapa penelitian ditemukan 
miskonsepsi pada materi rangkaian listrik 
searah yaitu: 1) Siswa beranggapan tidak 
terdapat beda potensial pada rangkaian 
terbuka (Mursalin, 2011); 2) Siswa 
menyatakan kuat arus akan semakin besar 
apabila pada titik yang lebih dekat pada 
kutub positif baterai (Yulida, 2011); 3) Siswa 
beranggapan hambatan pada rangkaian 
gabungan (seri-paralel), kuat arus yang 
mengalir dalam rangkaian tersebut akan 
dibagi sama besar (Yulida, 2011); 4) Siswa 
beranggapan kuat arus listrik dalam suatu 
rangkaian akan tetap apabila sumber 
teganggannya diperbesar maupun diperkecil 
(Yulida, 2011); 5) Siswa beranggapan besar 
kecilnya suatu hambatan akan mempengaruhi 
kuat arus yang mengalir dalam suatu 
rangkaian (Yulida, 2011); 6) Siswa 
beranggapan kuat arus akan sama pada 
sumber yang dirangkai seri dan paralel 
(Englehardt dan Beichner, 2004). 
Untuk mengatasi miskonsepsi yang 
dialami oleh siswa, dapat dilakukan 
remediasi sebagai usaha perbaikan. 
Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
yang dilakukan oleh siswa (Sutrisno, 
Kresnadi, Kartono, 2007). Kegiatan yang 
dilaksanakan tersebut berupa pembelajaran 
ulang di dalam kelas. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa 
dalam menguasai konsep adalah model 
pembelajaran Concept Attainment. Istilah 
model Concept Attainment karya Jerome 
S.Bruner dan kawan-kawannya  (dalam 
Kumar, 2013)., dimaksudkan untuk 
mengajarkan konsep-konsep tertentu dengan 
membandingkan dan membedakan contoh 
yang mengandung konsep dan yang tidak 
mengandung konsep. Dengan menggunakan 
model pembelajaran Concept Attainment, 
diharapkan siswa dapat memahami konsep 
fisika sehingga fisika yang semula sulit 
menjadi mudah dimengerti. 
Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat membantu siswa dalam memperoleh 
suatu konsep adalah metode demonstrasi. 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian 
pelajaran dengan cara meragakan atau 
mempertunjukkan suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari baik 
dalam bentuk sebenarnya maupun dalam 
bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru 
atau sumber belajar lain didepan seluruh 
siswa (Huda, 2014). Salah satu materi IPA 
dalam fisika adalah rangkaian listrik arus 
searah. Pada materi ini memerlukan gambar 
atau contoh rangkaian listrik yang disajikan 
kepada siswa untuk menyampaikan konsep 
pada materi tersebut. Sebagai suatu 
penyajian, demontrasi tidak terlepas dari 
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penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun 
dalam proses demonstrasi peran siswa hanya 
sekedar memperhatikan, akan tetapi 
demonstrasi dapat menyajikan bahan 
pelajaran lebih konkret.   
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka model pembelajaran Concept 
Attainment disertai metode demonstrasi 
diperkirakan dapat dijadikan alternatif solusi 
terhadap miskonsepsi siswa pada materi 
rangkaian listrik arus searah di SMP Negeri 
24 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen dengan bentuk penelitian 
Pre-Experimental Design (nondesign)  
dengan rancangan One Group Pretest 
Posttest Design (Sugiyono, 2016: 111). 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX 
SMP Negeri 24 Pontianak tahun ajaran 
2017/2018 yang sudah memperoleh 
pembelajaran tentang rangkaian listrik arus 
searah sebanyak 136 orang. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX D 
yang berjumlah 35 orang. Namun data yang 
dapat dianalisis hanya 27 orang. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa tes tertulis (pre-
test dan post-test) dalam bentuk pilihan 
ganda sebanyak 12 soal pilihan ganda. 
Instrumen penelitian berupa Rancangan 
Perencanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), dan soal tes yang telah 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru IPA 
SMP Negeri 24 Pontianak dengan hasil 
validasi bahwa instrumen yang digunakan 
valid dengan rata-rata validitas soal pilihan 
ganda sebesar 3,95 (tinggi). Berdasarkan 
hasil uji coba soal yang dilakukan di SMP 
Negeri 24 Pontianak diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal pilihan ganda 
sebesar 0,54 (sedang)  
Hasil pre-test dan post-test dianalisis  
dengan mencari persentase miskonsepsi 
siswa pada tiap indikator sebelum dan 
sesudah dilakukan kegiatan remediasi. Pada 
penelitian ini dilakukan uji Mc Nemar untuk 
mengetahui apakah terjadi perubahan 
konseptual siswa setelah dilakukan remediasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran rangkaian 
listrik arus searah menggunakan 
menggunakan model Concept attainment 
disertai demonstrasi. Efektivitas penggunaan 
model Concept Attainment disertai 
demonstrasi dalam meremediasi miskonsepsi  
dalam pembelajaran rangkaian listrik arus 
searah untuk menurunkan miskonsepsi siwa 
menggunakan DQM. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu : 1) 
Tahap Persiapan, 2) Tahap pelaksanaan 
penelitian, 3) Tahap akhir.  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain: 1) Melakukan observasi ke  sekolah; 2) 
Menyusun desain penelitian; 3) 
Mempersiapkan instrumen penelitian berupa 
kisi-kisi soal tes, soal pre-test, soal post-test, 
kunci jawaban soal pre-test, dan kunci 
jawaban soal post-test; 4) Membuat 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) ; 5) Validasi 
instrumen dan perangkat penelitian; 6) 
Merevisi instrumen dan perangkat penelitian 
yang telah divalidasi; 7) Melakukan uji coba 
soal; 8) Menghitung reliabilitas instrumen 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain: 1) Memberikan tes awal (pre-test) 
sebelum hari pelaksanaan remediasi; 2) 
Melaksanakan kegiatan remediasi dalam 
pembelajaran rangkaian listrik arus searah 
menggunakan model Concept Attainment 
disertai demonstrasi sebanyak 2 kali 
pertemuan; 3) Memberikan tes akhir (post-
test) setelah hari kegiatan remediasi. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain: 1) Menganalisis data pre-test  dan  post-
test; 2) membahas hasil analisis data; 3) 
Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan 
menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah 
penelitian ini; 4) Menyusun laporan 
penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 24 Pontianak pada siswa kelas IX D 
tahun ajaran 2017/2018 pada pembelajaran 
rangkaian listrik arus searah. Terdapat 4 
pertemuan dalam penelitian ini. Pemberian 
pre-test dilakukan pada pertemuan pertama 
untuk mengetahui konsepsi awal siswa. 
Setelah pemberian pre-test selesai, 
dilanjutkan dengan pelaksanaan 
pembelajaran remediasi pada materi 
rangkaian listrik arus searah menggunakan 
model Concept Attainment disertai 
demonstrasi  sebanyak 2 kali pertemuan (2 x 
40 Menit). Pemberian post-test dilakukan 
pada pertemuan.  
Selanjutnya jawaban siswa pada pre-test 
dan post-test direkapitulasi sehingga 
diperoleh persentase penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepsi tiap indikator dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini: 
  
Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Penurunan Jumlah Siswa yang Miskonsepsi pada 
Tiap Indikator 
Indikator 
Kelas Eksperimen 
So% St% ΔS% 
Indikator 1 66,66 18,51 72,23 
Indikator 2 74,07 37,03 50,00 
Indikator 3 90,73 31,48 65,3 
Indikator 4 70,36 29,62 57,9 
Indikator 5 92,58 48,14 48,00 
Indikator 6 88,88 42,58 52,09 
 Hasil analisis pre-test dan post-test 
ditemukan persentase penurunan jumlah 
siswa yang mengalami miskonsepsi pada tiap 
indikator  yang paling besar yaitu pada 
indikator 1 sebesar 72,23% dan persentase 
penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada tiap indikator yang paling 
kecil yaitu pada indikator 5 sebesar 48,00%. 
Selain itu perubahan miskonsepsi siswa dapat 
dilihat dari Hasil uji Mc Nemar terkait 
perubahan miskonsepsi siswa dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini:
  
Tabel 2. Rekapitulasi Signifikan Perubahan Konsepsi Siswa pada Tiap Indikator 
Indikator A B C D Uji Mc Nemar Ket 
Rumus chi kuadrat (𝝌𝟐) 
Indikator 1 3 38 6 58 47,80 Signifikan 
Indikator 2 3 4 23 75 64,62 Signifikan 
Indikator 3 6 16 39 44 27,38 Signifikan 
Indikator 4 0 3 39 63 61,02 Signifikan 
Indikator 5 0 2 19 84 82,01 Signifikan 
Indikator 6 1 23 17 64 59,14 Signifikan 
Jumlah 13 86 143 388 348,82 Signifikan 
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 Dari hasil uji Mc Nemar diketahui 
bahwa terjadi perubahan konseptual yang 
signifikan pada materi rangkaian listrik arus 
searah setelah diberikan kegiatan remediasi 
miskonsepsi menggunakan model Concept 
Attainment disertai demonstrasi. Kemudian 
efektivitas kegiatan remediasi menggunakan 
model Concept Attainment disertai 
demonstrasi dalam meremediasi  miskonsepsi 
siswa pada materi rangkaian listrik arus 
searah dapat dilihat pada tabel 3. Berikut ini:  
 
Tabel 3. Perhitungan Efektivitas Penurunan Jumlah Miskonsepsi Siswa 
Jumlah Miskonsepsi Siswa Persetase Miskonsepsi Siswa DQM Kategori 
Efektivitas 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
261 112 80,54 % 34,86 % 57,58 % Sedang  
 
Berdasarkan Tabel 3 yang disajikan, 
efektivitas model Concept Attainment disertai 
demonstrasi dalam meremediasi miskonsepsi 
siswa pada materi rangkaian listrik arus 
searah adalah 57,58 % dengan kategori 
efektivitas tergolong sedang.   
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah penerapan model 
Concept Attainment  disertai demonstrasi 
dapat meremediasi  miskonsepsi siswa pada 
materi rangkaian listrik arus searah di kelas 
IX SMP Negeri 24 Pontianak. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design dengan rancangan one 
group pre-test post-test design. Penerapan 
model pembelajaran Concept Attainment 
disertai demonstrasi untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi rangkaian 
listrik arus searah kelas IX SMP Negeri 24 
Pontianak terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 
pemberian tes awal (pretest), remediasi 
menggunakan model pembelajaran Concept 
Attainment disertai demonstrasi, dan tes akhir 
(posttest).  
Sebelum meremediasi miskonsepsi 
dalam pembelajaran, konsepsi awal siswa 
digali menggunakan tes diagnostik pada pre-
test sehingga konsepsi awal siswa dapat 
terlihat. Menurut Davis, Scott, Asoko, Driver 
dalam Suparno (2013) perubahan konsep 
hanya mungkin terjadi bila siswa sadar akan 
konsep awal mereka, entah benar atau tidak. 
Dari konsep awal itulah dapat dilihat dimana 
miskonsepsi mereka dengan segala 
alasannya. Berdasarkan hasil konsepsi awal 
siswa pada hasil pre-test ditemukan siswa 
yang mengalami miskonsepsi sebelum 
dilakukan kegiatan remediasi miskonsepsi. 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa 
penguasaan siswa tentang konsep pada materi 
rangkaian listrik arus searah relatif masih 
rendah. Hal ini disebabkan karena siswa 
sebelum mengikuti pelajaran di sekolah telah 
memiliki konsepsi awal tentang materi 
rangkaian listrik arus searah. Konsepsi awal 
bisa didapatkan siswa ketika mengkonstruksi 
pengalaman atau pemahaman dari 
pembelajaran sebelumnya secara tidak 
lengkap. 
Temuan ini sesuai dengan teori 
konstruktivisme, seperti yang diungkapkan 
Richardson (dalam Wardoyo, 2013) 
menyatakan bahwa  konstruktivisme 
merupakan sebuah keadaan di mana individu 
menciptakan pemahaman mereka sendiri 
berdasarkan pada apa yang mereka ketahui 
dan percayai, serta ide dan fenomena dimana 
mereka berhubungan. 
Setelah diberikan pre-test, dilanjutkan 
kegiatan remediasi. Pada tahap pertama 
model Concept Attainment adalah penyajian 
data dan identifikasi konsep, pada tahap ini 
siswa mengamati demonstrasi yang 
disampaikan oleh guru sebagai konsep awal 
dan siswa mengemukakan hasil tafsirannya 
mengenai demonstrasi tersebut. Selanjutnya, 
dilanjutkan pada tahap kedua yaitu pengujian 
pencapaian konsep, pada tahap ini siswa 
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mengisi LKS, mengidentifikasi contoh lain 
dan memunculkan contoh mereka sendiri 
melalui LKS yang diberikan dengan 
bimbingan oleh guru. Kemudian, pada tahap 
ketiga yaitu analisis strategi berfikir, guru 
memberikan umpan balik (penguatan) kepada 
siswa untuk mengkonfirmasi konsep yang 
tepat. 
Setelah diberikan kegiatan remediasi, 
dilanjutkan dengan pemberian Post-test. 
Berdasarkan keenam indikator yang 
diberikan, dalam kegiatan remediasi 
mengalami penurunan jumlah siswa 
miskonsepsi paling tinggi terjadi pada 
indikator I, sebesar 72,23%. Dari 66,66% 
siswa yang mengalami miskonsepsi pada pre-
test menjadi 18,51% pada post-test. 
Penurunan yang cukup tinggi ini terjadi 
karena siswa sudah menemukan konsep dari 
proses mengidentifikasi dan mendefinisi dari 
demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti. 
Selain itu, saat pembelajaran menggunakan 
Concept Attainment disertai demonstrasi, 
siswa tidak hanya diberitahu tentang konsep 
yang benar tetapi  mereka diarahkan untuk 
menemukan sendiri konsep tersebut melalui 
LKS dengan membandingkan dan 
membedakan contoh yang mengandung 
konsep dan yang tidak mengandung konsep. 
Sehingga terjadi penurunan jumlah siswa 
miskonsepsi dikarenakan telah menemukan 
konsep yang esensial sesuai dengan 
pengertian konsep ilmiah melalui proses. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat 
Jones dan Hilaire (2014) mengatakan bahwa 
komponen evaluasi dari model Concept 
Attainment penting karena mendorong siswa 
untuk berfikir kritis tentang konsep yang 
mereka pelajari. Dengan mengajukan 
pertanyaan yang mengharuskan siswa untuk 
terlibat aktif  dalam mempelajari materi ke 
tingkat yang lebih tinggi, mengakibatkan 
terjadinya perubahan konseptual yang lebih 
baik. Begitupun menurut Jama’ah (2013) 
pada penelitiannya yang berjudul “remediasi 
miskonsepsi menggunakan Concept 
Attainment  berbantuan  Mind Map  pada 
rangkaian listrik arus searah” diperoleh rata-
rata penurunan miskonsepsi sebesar 40,5 %. 
Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi paling rendah terjadi pada 
indikator V yang membahas hukum I 
Kirchoff. Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi paling rendah dalam indikator 
ini dikarenakan gagasan siswa tentang sains 
sering didasarkan pada analisis tingkat makro 
(apa yang dapat mereka amati melalui indra 
mereka), dan bukan pada analisis tingkat 
mikro (tidak dapat diamati melalui indra) 
(Daud 2015). Selain itu, LKS yang 
dikerjakan siswa pada materi ini tidak  
medorong siswa untuk menemukan contoh 
konsep dari hukum I Kirchoff karena hukum 
I Kirchoff merupakan suatu prinsip dasar 
pada rangkaian bercabang dan bukan 
merupakan suatu konsep. Hal ini 
mengakibatkan rendahnya penurunan jumlah 
siswa yang miskonsepsi.  
Ternyata model Concept Attainment  
tidak dapat diterapkan pada materi yang 
bukan konsep, karena dalam model ini siswa 
didorong untuk menemukan suatu konsep 
tertentu. Namun, dalam materi ini tidak 
mengandung konsep tetapi hanya prinsip 
dasar dari hukum I Kirchoff. Akibatnya 
masih banyak siswa yang kesulitan dalam 
memahami materi ini dan berdampak pada 
rendahnya penurunan miskonsepsi siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari jawaban post-test, masih 
banyak siswa yang salah dalam memberikan 
alasan. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh joyce & Weil, 1992 (dalam Suarman, 
2012) bahwa materi yang digunakan dalam 
model Concept Attainment adalah konsep 
(bukan generalisasi, rumus, atau prinsip).  
Konsep yang diajarkan itu sebaiknya bukan 
baru sama sekali bagi siswa. Harus 
diingatkan bahwa model ini akan lebih 
efektif bila siswa yang diajar itu memiliki 
beberapa pengalaman belajar tentang konsep 
yang akan diajarkan. 
Sadia, Suastra, dan Tika (2004) juga 
menyatakan bahwa konsep yang 
bertentangan dengan teori atau konsep awal 
siswa tidak  selalu diterima. Siswa yang tidak 
menerima, tidak akan menghasilkan 
perubahan konsep secara kuat sedangkan bila 
menerima akan menghasilkan perubahan 
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konsep secara kuat. Sehingga meskipun telah 
dilakukan kegiatan remediasi menggunakan 
model pembelajaran Concept Attainment 
disertai demonstrasi masih terdapat siswa 
yang mengalami miskonsepsi. 
Dari hasil pos-test, menunjukkan bahwa 
siswa masih mengalami miskonsepsi setelah 
melakukan kegiatan remediasi dalam 
pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa 
belum secara sempurna mengganti konsepsi 
awal yang salah dengan konsepsi ilmuwan, 
terlihat dari hasil pada pos-test sebagian 
besar siswa benar dalam memilih pilihan 
jawaban namun masih salah dalam 
memberikan alasan. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat 
Tabor (dalam Horton, 2007) menurutnya 
masih ditemukan miskonsepsi pada siswa 
karena siswa tidak pernah membongkar 
gagasan lama, namun lebih memilih untuk 
menambah pemikiran baru, hal ini berakibat 
pada kebingungan dan pemahaman yang 
buruk. Oleh karena itu, agar pemahaman 
siswa tidak semakin buruk maka dalam 
penelitian ini konsepsi awal siswa perlu 
diperhatikan dalam proses penerapan model 
Concept Attainment disertai demonstrasi 
untuk meremediasi miskonsepsi. 
Perubahan yang positif dan signifikan 
pada semua butir soal  disebabkan karena 
siswa mengalami perubahan konsepsi dari 
tidak miskonsepsi ke miskonsepsi (D) dan 
dari miskonsepsi ke tidak miskonsepsi (A). 
Perbandingan siswa yang dari miskonsepsi ke 
tidak miskonsepsi (A) lebih besar dari siswa 
yang dari tidak miskonsepsi ke miskonsepsi 
(D) atau A > D, sehingga perubahan dalam 
penelitian ini dikatakan sebagai perubahan 
yang positif. 
Menurut Bruner (dalam Huda, 2014) 
model pembelajaran Concept Attainment  
merupakan proses mencari dan mendaftar 
sifat-sifat yang dapat digunakan untuk 
membedakan contoh yang tidak tepat dari 
berbagai kategoro. Sementara demonstrasi 
adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan 
kepada siswa tentang suatu proses, situasi 
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekadar tiruan. Metode demonstrasi 
akan membuat perhatian siswa lebih terpusat 
pada apa yang disampaikan oleh guru, 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik. Siswa akan mengamati secara 
langsung sehingga memiliki kesempatan 
untuk membandingkan teori dengan 
kenyataan (Sanjaya, 2006). 
Penerapan model Concept Attainment 
disertai demonstrasi  dalam merubah 
konsepsi siswa, sesuai dengan syarat proses 
conceptual change  yang dikemukakan oleh 
Posner et al (1982) yaitu: Dissatisfaction, 
Intelligibility, Plausibility, dan Fruitfulness. 
Diawal pembelajaran peneliti menggali 
konsepsi awal siswa dengan cara 
mendemonstrasikan dan mengajukan 
pertanyaan. Sebagai contoh pada indikator I 
yakni: menjelaskan konsep arus listrik dan 
kuat arus listrik. Sebelum melakukan 
demonstrasi peneliti mengajukan pertanyaan 
mengenai konsep awal siswa tentang kuat 
arus listrik, sehingga diperoleh konsepsi awal 
siswa yang beragam dan tidak konsisten. 
Salah satunya siswa menyatakan kuat arus 
akan lebih besar di titik yang lebih dekat 
pada kutub positif baterai.  
Tindakan pertama untuk mengonfrontasi 
konsepsi siswa, peneliti menyampaikan 
konsep berdasarkan konsep kuat arus listrik. 
Kemudian  peneliti melakukan demonstrasi 
dengan menyalakan rangkaian listrik pada 
rangkaian seri dan paralel yang telah dibuat 
peneliti, sehingga siswa dapat melihat bahwa 
aliran arus yang mengalir tidak dipengaruhi 
jarak (jauh/dekat) dengan sumber tegangan. 
Hal ini bertentangan dengan konsepsi siswa, 
sehingga siswa tidak puas dengan kosepsi 
yang dimilikinya (Dissatisfaction). 
Langkah berikutnya, siswa diberikan 
penjelasan konsep dan persamaan matematis 
untuk materi yang didemonstrasikan dalam 
penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
mengingatkan dan membuat siswa mengerti 
pada materi rangkaian listrik arus searah 
yang telah dipelajari sebelum kegiatan 
remediasi (Intelligibility). Berikutnya, siswa 
dibimbing mengerjakan LKS  yang telah 
diberikan pada awal pembelajaran untuk 
memecahkan masalah konsepsinya dan 
mendefenisikan teori atau hukum pada 
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konsep yang dipelajari (Plausibility). Setelah 
melakukan kegiatan mengerjakan LKS siswa 
diberikan penjelasan penerapan rangkaian 
listrik arus searah dalam kehidupan 
(fruitfulness).  
Dari proses diatas terjadi penurunan 
jumlah siswa yang miskonsepsi pada 
indikator I sebesar 72,23%, dan perubahan 
konsepsi  yang dihitung dengan uji MC 
Nemar sebesar 20,83 (signifikan). Sesuai 
dengan hasil penelitian Affandi (2014) yang 
menemukan penggunaan model Concept 
Attainment efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi mahasiswa pada matri 
metabolisme sel.  
Remediasi menggunakan model Concept 
Attainment disertai demonstrasi secara 
signifikan memberikan perubahan koseptual 
kearah positif. Jumlah total secara 
keseluruhan signifikansi (𝜒2hitung ) dari enam 
indikator sebesar 131,16 lebih besar dari 3,84 
(𝜒2 tabel).  Temuan ini sejalan dengan 
temuan Kumar & Mathur (2013) bahwa 
model Concept Attainment  sangat signifikan 
dalam menghubungkan pemahaman siswa 
dibandingkan model tradisional. 
Model Concept Attainment disertai 
demonstrasi secara signifikan dapat merubah 
konsepsi siswa, artinya model Concept 
Attainment disertai demonstrasi juga efektif 
untuk mengatasi miskonsepsi siswa kelas IX 
SMP Negeri 24 Pontianak. Efektifitas model  
Concept Attainment  disertai demonstrasi ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan harga 
DQM dari keenam indikator sebesar 57,58 
%, sesuai dengan kriterianya yaitu 30 < 
DQM ≤ 70, berkategori sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa model Concept 
Attainment disertai demonstrasi bisa 
dijadikan pilihan untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa. 
Temuan ini sejalan dengan Sari (2017) 
dalam penelitian yang berjudul “remediasi 
miskonsepsi menggunakan strategi 
pembelajaran Concept Attainment pada 
materi suhu dan kalor di SMA” yang 
menemukan bahwa model pembelajaran 
Concept Attainment  efektif untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
suhu dan kalor dengan harga proporsi 0,41 
(kategori sedang).  
Efektivitas penerapan model Concept 
Attainment disertai demonstrasi tergolong 
sedang dan dapat dijadikan pilihan untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa dikarenakan 
dalam pembelajaran sebelumnya yang 
diberikan guru disekolah, siswa hanya 
mendengar penjelasan guru secara lisan dan 
mengakibatkan pemahaman mereka bersifat 
abstrak. Namun, dalam penelitian ini yang 
menggunakan penerapan model Concept 
Attainment disertai demonstrasi, siswa tidak 
hanya mendengarkan penjelasan secara lisan 
akan tetapi melalui demonstrasi. Demonstrasi 
yang ditampilkan oleh peneliti dapat 
menyajikan bahan pelajaran yang lebih 
konkret. Serta model Concept Attainment 
yang mengarahkan siswa untuk 
membandingkan dan membedakan contoh 
yang mengandung konsep dan yang tidak 
mengandung konsep untuk mengidentifikasi 
perbedaan antara konsep satu dengan konsep 
yang lain. Sehingga siswa bukan menemukan 
konsep baru, tetapi menguasai konsep yang 
sudah ada.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian didapat 
kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran Concept Attainment disertai 
demonstrasi efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi rangkaian 
listrik arus searah di kelas IX SMP Negeri 24 
Pontianak.  
Secara khusus hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 1)Rata-rata persentase  
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
pada pretest sebesar 80,54% dan pada 
posttest sebesar 34,86%. Dengan demikian, 
rata- rata persentase penurunan jumlah siswa 
yang mengalami miskonsepsi sebesar 
57,58%. 2) Terjadi perubahan konsepsi 
secara signifikan antara sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi menggunakan model 
pembelajaran Concept Attainment disertai 
demonstrasi pada materi rangkaian listrik 
arus searah . Dari perhitungan Uji McNemar 
didapat χ2hitung rata-rata (131,16) > χ2tabel (3,84). 
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3) Remediasi menggunakan model 
pembelajaran Concept Attainment disertai 
demonstrasi efektif untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa kelas IX SMP Negeri 24 
Pontianak dengan tingkat efektivitas 57,58% 
(kategori sedang). 
  
Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan dari 
penelitian yang telah dilakukan untuk 
penelitian lanjutan sebagai berikut: 1) 
Penelitian berikutnya dapat 
mempertimbangkan kelas pembanding 
sebagai kontrol. 2) Selain tes untuk 
mengetahui perubahan konsepsi siswa, 
sebaiknya juga diberikan tes kemampuan 
siswa untuk menerapkan konsep yang telah 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga dapat diketahui kemampuan siswa 
untuk menerapkan konsep yang telah 
dipelajari. 3) Ketika akan menerapkan model 
Concept Attainment peneliti selanjutnya 
harus menetapkan materi-materi yang 
bentuknya adalah konsep (bukan generalisasi, 
rumus, atau prinsip). 4) Diharapkan 
remediasi dengan menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen dapat dijadikan 
salah satu alternatif pembelajaran remediasi 
bagi guru untuk memperbaiki miskonsepsi 
siswa pada materi fisika. 
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